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MOTTO  

“Sesungguhnya Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya “ 

“QS Al-Baqarah: 286” 
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RINGKASAN 

Pengaruh aplikasi elisitor dan kombinasi pupuk anorganik dan kompos terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) varietas inpari 32. 

 

Di Bawah Bimbingan:  1. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP. 

2. Prof. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP. 

 

Tanaman padi (oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan yang 

sangat penting dan menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk di dunia, 

bahkan di Indonesia sendiri padi merupakan salah satu tanaman utama yang 

dibudidayakan petani sebagai makanan pokok lebih dari 50% masyarakat. Dalam 

budidaya padi sawah, pada umumnya petani masih menerapkan sistem budidaya 

konvensional dengan menggunakan pupuk kimia untuk meningkatkan hasil tanaman 

dalam budidaya tanaman pangan. 

Dari permasalahan tersebut diperlukan adanya penerapan sistem budidaya 

tanaman yang ramah lingkungan dengan meminimalisir penggunaan pupuk kimia, 

salah satunya adalah biosaka. Biosaka digolongkan ke dalam elisitor, dimana elisitor 

ini merupakan zat atau molekul yang berfungsi untuk meningkatkan respon stress 

sehingga dapat menginisiasi metabolit sekunder tanaman. Pupuk organik ini tidak 

digunakan untuk menggantikan pupuk anorganik, tetapi untuk mempertahankan dan 

meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman. Untuk memperoleh pertumbuhan dan 

produksi tanaman yang maksimal diperlukan pemberian pupuk anorganik yang 

direkomendasikan dan penambahan pupuk organik yaitu kompos. 

Penelitian ini merupakan percobaan rumah kaca yang dilaksanakan di Dusun 

Tebelo, Desa Sidomulyo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga September 2024. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Split Plot yang terdiri dari petak utama (PU) E0 = Tanpa 

Elisitor dan E1 = Dengan Elisitor, sedangkan anak petak (AP) terdiri dari P0 = Kontrol 

(Tanpa Perlakuan), P1 = NPK 100%, P2 = Kompos 500 g, P3 = NPK 100% dan Kompos 

500 g. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 8 kombinasi perlakuan yang diulang 

sebanyak 3 kali. Setiap perlakuan terdapat 6 sampel tanaman, dan total seluruhnya 

terdapat 24 perlakuan dengan total populasi sebanyak 144 tanaman. Data yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis ragam uji F (ANOVA) 

dengan taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian elisitor dan kombinasi pupuk 

anorganik dan kompos berpengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan, tinggi 

tanaman, jumlah batang, jumlah daun, luas daun dan batang produktif. Pemberian 

elisitor dan kombinasi pupuk anorganik dan kompos juga berpengaruh nyata terhadap 

variabel hasil bobot segar total jerami, bobot kering oven jerami, jumlah malai per-

rumpun, jumlah gabah isi per-malai, dan bobot gabah kering panen per-rumpun. Secara 

umum perlakuan E1P3 (elisitor dan kombinasi pupuk NPK 100% dan kompos 500 g) 

menunjukkan hasil yang nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan 

pemberian elisitor menunjukkan hasil yang nyata pada variabel pertumbuhan tinggi 



tanaman, jumlah batang, dan jumlah daun, dan variabel hasil bobot malai per-rumpun 

dan kadar air gabah dibandingkan dengan perlakuan tanpa elisitor. Perlakuan 

pemberian pemupukan secara umum perlakuan P3 (NPK 100% dan kompos 500 g) 

menunjukkan hasil yang nyata pada variabel jumlah batang, luas daun, dan jumlah 

gabah hampa per-malai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

The effect of elicitor application and combination of inorganic fertilizer and compost 

on the growth and yield of rice plants (Oryza sativa L.) variety Inpari 32.  

 

Under the Guidance of: 1. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST, MP.  

   2. Prof. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.    

 

Rice plants (Oryza sativa L.) are a very important food crop commodity and are 

the staple food of more than half of the world's population, even in Indonesia itself, 

rice is one of the main crops cultivated by farmers as a staple food for more than 50% 

of the population. In the cultivation of paddy fields, farmers generally still apply 

conventional cultivation systems using chemical fertilizers to increase crop yields in 

food crop cultivation. 

From these problems, it is necessary to implement an environmentally friendly 

plant cultivation system by minimizing the use of chemical fertilizers, one of which is 

biosaka. Biosaka is classified as an elicitor, where this elicitor is a substance or 

molecule that functions to increase the stress response so that it can initiate secondary 

plant metabolites. This organic fertilizer is not used to replace inorganic fertilizers, but 

to maintain and increase soil and plant productivity. To obtain maximum plant growth 

and production, it is necessary to provide recommended inorganic fertilizers and the 

addition of organic fertilizers, namely compost.  

This study is a greenhouse experiment conducted in Tebelo Hamlet, Sidomulyo 

Village, Jabung District, Malang Regency, East Java. This study was conducted from 

April to September 2024. This study used a Split Plot Design consisting of the main 

plot (PU) E0 = Without Elicitor and E1 = With Elicitor, while the subplot (AP) consisted 

of P0 = Control (Without Treatment), P1 = 100% NPK, P2 = 500 g Compost, P3 = 100% 

NPK and 500 g Compost. From these two factors, 8 treatment combinations were 

obtained which were repeated 3 times. Each treatment had 6 plant samples, and a total 

of 24 treatments with a total population of 144 plants. The data obtained were then 

analyzed using the F test variance analysis (ANOVA) with a level of 5%.  

The results showed that the provision of elicitors and a combination of inorganic 

fertilizers and compost had a significant effect on the variables of growth, plant height, 

number of stems, number of leaves, leaf area and productive stems. The provision of 

elicitors and a combination of inorganic fertilizers and compost also had a significant 

effect on the variables of the total fresh weight of straw, dry weight of straw oven, 

number of panicles per hill, number of filled grains per hill, and weight of dry harvested 

grain per hill. In general, the E1P3 treatment (elicitor and a combination of 100% NPK 

fertilizer and 500 g compost) showed significant results compared to other treatments. 

The elicitor treatment showed significant results on the variables of plant height 

growth, number of stems, and number of leaves, and the variables of the results of 



panicle weight per hill and grain water content compared to the treatment without 

elicitors. The general fertilization treatment P3 (100% NPK and 500 g compost) 

showed significant results on the variables of the number of stems, leaf area, and 

number of empty grains per hill. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman padi (Oryza sativa L) merupakan komoditas tanaman pangan penting 

yang telah menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia. Bahkan di 

Indonesia sendiri padi merupakan salah satu tanaman utama yang dibudidayakan petani 

sebagai makanan pokok lebih dari 50% masyarakat. Peningkatan jumlah penduduk 

yang diikuti oleh peningkatan permintaan pangan beras menjadi masalah utama yang 

dihadapi pemerintah dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan nasional (Listiana, 

2017). Produksi padi di Indonesia pada tahun 2023 juga mengalami penurunan 

sebanyak 767, 98 ribu ton GKG (BPS, 2023).  Varietas Inpari 32 memiliki rata rata 

hasil 6, 3 ton/ha dan potensi hasil 8, 53 ton/ha (Balitbangtan, 2020).  

Dalam budidaya padi sawah, pada umumnya petani menerapkan sistem budidaya 

padi konvensional, hal ini sejalan dengan pendapat Syukur dan Melati (2016) bahwa 

pertanian konvensional adalah sistem pertanian dengan menggunakan pupuk kimia dan 

pestisida buatan yang kemudian akan berpengaruh terhadap kesehatan tanah. Pada saat 

ini masih banyak yang menggunakan pupuk kimia untuk meningkatkan hasil tanaman 

dalam budidaya tanaman pangan.  

Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus menyebabkan degradasi lahan 

karena ekosistem biologis tanah menjadi tidak seimbang sehingga tujuan pemberian 

pupuk untuk menyuburkan tanah tidak tercapai, permasalahan tersebut diperlukan 

adanya penerapan sistem budidaya tanaman yang ramah lingkungan dengan 

meminimalisir penggunaan pupuk kimia. Hal tersebut dapat dilakukan melalui 



peningkatan penggunaan pupuk organik, serta manajemen pemupukan yang tepat dan 

efisien. Terjadinya kelangkaan, tingginya harga pupuk dan penggunaan pestisida yang 

berlebihan membuat kita berfikir untuk mencari alternatif dan efisien salah satunya 

biosaka ini (Pertiwi, 2022).  

Ilmuan dari Teknologi Hayati ITB sudah lama melakukan studi tentang elisitor 

dan mengatakan bahwa biosaka digolongkan ke dalam elisitor. Elisitor merupakan zat 

atau molekul yang memiliki fungsi untuk meningkatkan respon stress sehingga 

menginisiasi metabolit sekunder tanaman atau biosintesis senyawa-senyawa tertentu 

(Narayani & Srivastava, 2017). Menurut Pertiwi (2022) biosaka merupakan salah satu 

sistem teknologi terbarukan dalam pengembangan pertanian organik modern yang 

dibentuk sebagai bioteknologi yang ditemukan oleh petani kreatif asal Blitar yaitu 

Muhammad Ansar sejak tahun 2006. Biosaka menjadi salah satu alternatif bagi petani 

untuk dapat bertani secara efektif dan efisien karena dengan penerapan elisitor biosaka, 

disamping dapat mengurangi biaya produksi karena pengurangan pemakaian pupuk 

kimia sintetis, juga telah terbukti dapat meningkatkan kualitas produksi tanaman. 

Elisitor terbagi menjadi dua yaitu elisitor biotik dan elisitor abiotik (Mastutui et al., 

2021). Elisitor biotik merupakan elisitor yang terbuat dari bahan-bahan organik yaitu 

dengan dedaunan hijau. Sedangkan, elisitor abiotik terbuat dari senyawa kimia garam 

anorganik, logam berat, dan senyawa polutan (Ningsih, 2014).  

Pupuk organik tidak digunakan untuk menggantikan pupuk anorganik, tetapi untuk 

mempertahankan dan meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman, karena pupuk 

organik berperan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Nurhidayati et al., 

2015; Nurhidayati, 2022) dan unsur hara makro seperti N, P, dan K juga dibutukan 



tanaman dalam jumlah besar namun bioavailabilitasnya umumnya rendah (Pramuda et 

al., 2010). Oleh karena itu, untuk menjaga pertumbuhan dan produksi tanaman yang 

maksimal diperlukan pemberian pupuk organik salah satunya kompos selain 

penggunaan pupuk kimia (Moghtaderi et al., 2020). Menurut pendapat Subekti (2015) 

keunggulan pupuk kompos yaitu meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki 

kerusakan sifat fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik secara berlebihan.  

Berdasarkan informasi di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk menguji 

pengaruh aplikasi elisitor dan kombinasi pupuk anorganik dan kompos terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Inpari 32.  

1.2 Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh interaksi antara pemberian elisitor dan kombinasi pupuk 

anorganik dan kompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas 

Inpari 32?  

2. Bagaimana pengaruh pemberian elisitor terhadap pertumbuhan dan hasil pada 

tanaman padi varietas Inpari 32? 

3. Bagaimana pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman 

padi varietas Inpari 32? 

1.3 Tujuan penelitian  

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian elisitor dan kombinasi pupuk 

anorganik dan kompos terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman padi varietas 

Inpari 32. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian elisitor terhadap pertumbuhan dan hasil pada 

tanaman padi varietas Inpari 32.  



3. Mengetahui pengaruh pemberian pemupukan terhadap pertumbuhan dan hasil 

pada tanaman padi varietas Inpari 32.  

1.3 Hipotesis  

1. Diduga terdapat interaksi pada pemberian elisitor dan kombinasi pupuk anorganik 

dan kompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Inpari 32.  

2. Diduga pemberian elisitor memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Inpari 32.  

3. Diduga pemberian pemupukan memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Inpari 32. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian elisitor dan kombinasi pupuk anorganik dan kompos memberikan 

pengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah batang, 

jumlah daun, luas daun dan batang produktif. Juga terdapat hasil yang nyata pada 

variabel hasil bobot segar total jerami, bobot kering oven jerami, jumlah malai per-

rumpun, jumlah gabah isi per-malai, dan bobot gabah kering panen per-rumpun. 

Secara umum perlakuan E1P3 (elisitor dan kombinasi pupuk NPK 100% dan 

kompos 500 g) menunjukkan hasil yang nyata dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya.  

2. Perlakuan pemberian elisitor menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap variabel 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah batang, dan jumlah daun, dan variabel hasil 

bobot malai per-rumpun dan kadar air gabah dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

elisitor.  

3. Perlakuan pemberian kombinasi pupuk NPK 100% dan kompos 500 g 

menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap variabel pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah batang, jumlah daun, dan luas daun. Juga terdapat hasil yang nyata pada 

variabel hasil yaitu jumlah gabah hampa per-malai.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bahwa perlakuan elisitor dan 

kombinasi pupuk NPK 100% dan kompos 500 g bisa direkomendasikan pada tanaman 



padi varietas inpari 32 karena dapat mendukung pertumbuhan dan hasil panen yang 

optimal. Jika tidak ada bahan kompos yang tersedia, penggunaan elisitor dan pupuk 

NPK 100% tetap bisa menjadi alternatif yang baik. Peran elisitor dalam mengurangi 

dosis pupuk anorganik belum terlihat secara signifikan sehingga perlu diuji dengan 

konsentrasi elisitor yang lebih tinggi. 
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